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ABSTRAK

Nama : ANNISYA FITRI HASIBUAN
Nim : 13 220 0004
Judul Skripsi : Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual

Beli Dan Pembiayaan Sewa Terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah

Kata Kunci : Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli,
Pembiayaan Sewa dan ROA

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan
pada pembiayaan bagi hasil pada tahun 2012-2014, namun pada tahun 2015
terlihat bulan Juli pembiayaan bagi hasil mengalami penurunan dan pembiayaan
jual beli, pembiayaan sewa dan ROA mengalami fluktuasi dari tahun 2012-2015.
Keadaan tersebut tidak sejalan dengan teori. Dimana, teori yang menyatakan
bahwa pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank, hal ini
dapat tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank
akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan
pembiayaan sewa berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli
dan pembiayaan sewa terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang berkaitan dengan
pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, pembiayaan sewa dan ROA.
Semakin tinggi pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan
sewa maka ROA semakin tinggi.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data skunder
dalam bentuk data time seriessebanyak 48 sampel. Teknik pengumpulan data
adalah dokumentasi. Teknik analisis data dengan metode regresi linier berganda .
data diolah dengan menggunakan program komputer SPSS versi 22.0.

Hasil dari penelitian secara parsial pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif
terhadap ROA karena -thitung < -tiavel (-6,243 < -2,015), pembiayaan jual beli tidak
berpengaruh terhadap ROA Kkarena thiwng < tael (0,643 < 2,01537), sementara
pembiayaan sewa berpenagruh positif terhadap ROA karena thiwng > tiaber (3,570 >
2,01537). Secara simultan pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan
pembiayaan sewa berpengaruh terhadap ROA karena Fhitung > Frabel( 26,401 >
2,82). Adapun adjusted R square sebesar Adjusted R Square sebesar 0,619 atau
61,9persen. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel
bagi hasil, jual beli dan sewa terhadap variabel ROA sebesar 61,9 persen , atau
dengan kata lain variasi variabel independen yang digunakan dalam model
pembiayaan bagi hasil, jual beli, dan sewa mampu menjelaskan sebesar 61,9
persen variasi variabel dependen ROA. Sedangkan sisanya sebesar 38,1 persen
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Untaian shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada insan mulia Nabi Besar
Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut dicontoh dan diteladani, pencerah
dunia dari kegelapanbeserta keluarga dan para sahabatnya. Amin.

Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli
dan Pembiayaan Sewa Terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah” ditulis untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat
untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam Illmu Perbankan Syariah di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan amat jauh
dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari berbagai pihak,
maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan
hati dan penuh rasa syukur, peneliti berterimakasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL Rektor IAIN Padangsidimpuan, serta Bapak Drs. H.
Irwan Saleh Dalimunthe, M.A Wakil Rektor Bidang Akademikdan Pengembangan
Lembaga, Bapak Aswadi Lubis, S.E., M.Si Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan, dan Keuangan dan Bapak Drs. Samsuddin, M.Ag Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama.

2. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN Padangsidimpuan, Bapak Darwis Harahap, M.Si Wakil Dekan Bidang Akademik



dan Pengembangan Lembaga, Ibu Rosnani Siregar, M.Ag Wakil Dekan Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap,
M.Ag Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Bapak Abdul Nasser Hasibuan, SE., M.Si Ketua Jurusan Perbankan Syariah, Ibu
Nofinawati, SEI., MA Sekretaris Jurusan, serta Bapak/lbu Dosen dan Pegawali
administrasi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Para Dosen/Stafdi lingkungan IAIN Padangsidimpuan yang telah membekali berbagai
ilmu pengetahuan selama proses perkuliahan, sehingga penulis mampu menyelesaikan
skripsi ini.

Ibu Nofinawati, SEIl., MA selaku pembimbing | dan Ibu Windari, SE., MA selaku
pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan dan arahan sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

Terimakasih kepada masyarakat desa Rumbio yang telah memberikan bantuan dan
wawasan kepada penulis dalam melaksanakan kuliah kerja lapangan

Terimakasih kepada seluruh karyawan pada PT Bank Muamalat KCP Sibuhuan yang
memberikan kesempatan, dan wawasan kepada penulis selama peksanaan magang
Teristimewa keluarga tercinta, Ayahanda Nasron Hasibuan, dan Ibunda Ida Hafni
Nasution yang telah banyak berkorban memberikan dukungan moril dan materil demi
kesuksesan penulis dan doa-doa mulia yang selalu dipanjatkan tiada hentinya. Serta telah
menjadi penyemangat penulis dalam menyelesaikan studi mulai dari tingkat dasar sampai
kuliah di IAIN Padangsidimpuan. Semoga Allah SWT nantinya dapat membalas
perjuangan mereka dengan surga-Nya. Amiin yaa Robbal alamin.

Terimakasih kepada kakak dan adik Saudara Reni Rahmadani Hasibuan, dan Rahmad
Taufik Hasibuan yang selama ini telah memberikan dukungan, motivasi dan doa kepada

peneliti dalam penyusunan skripsi ini.



10. Terimakasih kepada saudara/l tercinta Nurul Fajriany Lubis dan Andi Syahputra, S.E
yang telah memberikan bantuan dan mensuport dalam penyusunan skripsi saya

11. Seluruh rekan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 2013 Jurusan
Perbankan Syariah-1 Kkhususnya saudara Elsa, Adelina, Tapiana, Yuni, Tetty,Nisa,
Junitadanlkbal yang selama ini telah berjuang bersama-sama, sejak awal perkuliahan
sampai dengan akhir perkuliahan dan memberikan bantuan serta motivasi kepada penulis
dalam penyusunan skripsi, semoga kita semua menjadi orang-orang yang sukses. Amiin
ya Rabbal Alamin.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT,
karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang ada
pada peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan.
Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, semoga
bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Padangsidimpuan, April 2017

Peneliti,

ANNISYA FITRI HASIBUAN
N1M.132200004



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf latin.

:I\l;;lgf NaTZ,:?#rUf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be

l Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U sad $ es (dengan titik dibawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za V4 zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
e Fa F Ef

k) Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

9 Wau w We

5 Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a A
—
- Kasrah i |
—
3 dommah u U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
_____ & fathah dan ya ai adani
S fathah dan wau au adan u

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

&.....) ... | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas

Sy Kasrah dan ya i i dan garis di bawah

S, dommah dan wau 0 u dan garis di atas




3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommabh,
transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

diikuti kata sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula
dirangkaikan.
. Huruf Capital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan
Agama.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat
dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: produk penyaluran dana (financing),
produk penghimpunan dana (funding) dan produk jasa (service). Dalam
menyalurkan dananya kepada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan
syariah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan
penggunaannya, Yaitu: pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan
dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki barang,
sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan
jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna
mendapatkan barang dan jasa sekaligus.® Pada kategori pertama dan kedua,
tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas
barang atau jasa yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini
adalah produk yang menggunakan prinsip jual beli seperti Murabahah, Salam,
dan lIstishna serta produk yang menggunakan prinsip sewa, yaitu ljarah dan
ljarah Mutahiya Bittamlik (IMBT).

Pembiayaan yang disalurkan kepada mitra usaha akan memperoleh
manfaat bagi beberapa pihak seperti, pihak nasabah, pihak pemerintah dan

pihak bank. Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan

! Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), him. 97.



mendapat imbalan berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan
sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah diperjanjikan antara bank
syariah dan mitra usaha (nasabah). Pembiayaan akan berpengaruh pada
peningkatan profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba.
Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan
tingkat profitabilitas bank.?

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal di samping hal-hal lainnya,
dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Artinya besarnya
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti
asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan
nama rasio rentabilitas.’

Bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu
menunjukkan kualitas atau kekuatannya untuk menimbulkan kepercayaan
sehingga akan semakin banyak masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut,
salah satunya melalui peningkatan profitabilitas. Bank yang selalu dapat
menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat profitabilitas yang tinggi
dan mampu membagikan keuntungan dengan baik Disamping itu, hubungan

antara bank dengan nasabah di dalam sistem perbankan syariah adalah

2 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 110.
* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 196.



hubungan kemitraan antara pemilik dana dengan pengelola dana. Berikut
adalah data pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS).

Tabel 1.1
Pembiayaan Bagi Hasil dan ROA pada BUS dan UUS
Tahun 2012-2015
(Miliar Rupiah dan %)

2012 2013 2014 2015
BULAN Bagi Bagi Bagi Bagi
Hasil ROA Hasil ROA Hasil ROA Hasil ROA
Januari 28.892 | 1,36 40.119 | 2,52 | 52.007 | 0,08 | 63.576 | 1,15

Februari 29.347 | 1,79 | 40.952 | 2,29 | 52554 | 0,13 | 63.792 | 1,07

Maret 29542 | 1,83 | 42959 | 2,39 | 54.081 | 1,16 | 65.822 | 1,13
April 30745 ] 1,79 | 44314 | 2,29 | 56.632 | 1,09 | 67.037 | 1,08
Mei 31.757 | 1,99 | 45911 | 2,07 | 57.924 | 1,13 | 68.938 | 1,09
Juni 33.202 | 2,05 | 47.686 | 2,10 | 59.960 | 1,12 | 70.424 | 0,89
Juli 33.345 | 2,05 | 49.278 | 2,02 | 61.298 | 1,05 | 70.061 | 0,91

Agustus 34231 | 2,04 | 49.182 | 2,01 | 61.630| 0,93 | 70.992 | 0,90

September | 35.840 | 2,07 50.079 | 2,04 | 62.967 | 0,97 | 72.272 | 0,93

Oktober 36.645| 2,11 | 51585 | 1,94 | 62.998 | 0,92 | 72.347 | 0,96

November | 37,714 | 2,09 | 52558 | 1,96 | 64.312 | 0,87 | 73.071 | 0,96

Desember | 39.690 | 2,14 53.499 | 2,00 | 63.741 | 0,80 | 75.533 | 0,84
Sumber: www.bi.go.id

Tabel di atas merupakan data pembiayaan bagi hasil dan ROA pada BUS
dan UUS selama 4 tahun. Terlihat adanya hubungan negatif antara

pembiayaan bagi hasil dengan ROA yang disebabkan karena terjadinya



fluktuasi sehingga terjadi ketidak sesuaian data dengan teori yang menyatakan
bahwa pada saat pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan maka ROA akan
mengalami kenaikan. Namun, data pada tahun 2012 menunjukkan bahwa
ROA mengalami penurunan di beberapa bulan dan pembiayaan bagi hasil
mengalami kenaikan hal ini terlihat pada bulan April Agustus dan November,
yang menyebabkan adanya ketidak sesuaian data dengan teori.

Pada tahun 2013 ROA mengalami penurunan namun pembiayaan bagi
hasil mengalami peningkatan seperti yang terlihat pada bulan April, Mei, Juli,
dan Oktober hal ini menyebabkan terjadinya hubungan negatif antara
pembiayaan bagi hasil dengan ROA.

Pada tahun 2014 ketidak sesuaian data dengan teori terlihat pada pada
bulan April, Juni, Juli, Agustus, Oktober, dan November. Dimana pada bulan
tersebut ROA mengalami penurunan namun pembiayaan bagi hasil mengalami
kenaikan.

Pada tahun 2015 terlihat pada bulan Februari, April, Juni, Agustus, dan
Desember ROA mengalami penurunan namun pembiayaan bagi hasil
mengalami peningkatan. Pada bulan Juli pembiayaan bagi hasil mengalami
penurunanan namun ROA mengalami peningkatan. Hal ini menyebakan
adanya ketidak sesuaian data dengan teori. Berikut adalah tabel pembiayaan

jual beli dan ROA pada BUS dan UUS.



Tabel 1.2
Pembiayaan Jual Beli dan ROA pada BUS dan UUS
Tahun 2012-2015
(Miliar Rupiah dan %)

2012 2013 2014 2015
BULAN Jual RO Jual RO Jual RO Jual RO
Beli A Beli A Beli A Beli A
Januari 363.473 | 1,36 | 471.665 | 2,52 | 656.803 | 0,08 | 745979 | 1,15

Februari 117491 | 1,79 | 506.792 | 2,29 | 680.047 | 0,13 | 761.268 | 1,07

Maret 371.165 | 1,83 | 521.415| 2,39 | 697.727 | 1,16 | 768.358 | 1,13
April 346.895 | 1,79 | 577.368 | 2,29 | 700.288 | 1,09 781.21 | 1,08
Mei 384.544 | 1,99 | 596.184 | 2,07 707.82 | 1,13 | 797.777 | 1,09
Juni 389.752 | 2,05 | 589.588 | 2,10 | 677.322 | 1,12 | 817.612 | 0,89
Juli 415.730 | 2,05 | 612.718 | 2,02 | 692.128 | 1,05 | 817.948 | 0,91

Agustus 427.826 | 2,04 | 644.061 | 2,01 | 696.002 | 0,93 | 823.317 | 0,90

September | 438.153 | 2,07 | 636.779 | 2,04 | 599.891 | 0,97 | 841.396 | 0,93

Oktober 435.953 | 2,11 | 635.484 | 1,94 | 713.088 | 0,92 | 847.456 | 0,96

November | 449.826 | 2,09 | 659.128 | 1,96 | 733.602 | 0,87 | 866.333 | 0,96

Desember | 464.004 | 2,14 | 692.565 | 2,00 | 750.371 | 0,80 | 892.111 | 0,84
Sumber: www.bi.go.id

Tabel di atas menunjukkan adanya hubungan negatif antara pembiayaan
jual beli dengan ROA, dimana teori yang menyatakan bahwa pada saat
pembiayaan jual beli mengalami kenaikan maka ROA akan mengalami
kenaikan. Namun data diatas menunjukkan ketidak sesuaian data dengan teori
yang ada. Seperti yang terlihat pada tahun 2012 yang ditunjukkan pada bulan

Februari pembiayaan jual beli mengalami penurunan namun, ROA mengalami


http://www.bi.go.id/

peningkatan. Sementara, pada bulan Agustus dan November ROA mengalami

penurunan dan pembiayaan jual beli mengalami peningkatan.

Pada tahun 2013 pembiayaan jual beli mengalami penurunan seperti
yang terlihat pada bulan September namun, ROA mengalami peningkatan.
Sementara pada bulan Februari, April, Mei, Juli dan Agustus ROA mengalami

penurunan dan pembiayaan jual beli megalami peningkatan

Pada tahun 2014 terlihat pada bulan September pembiayaan jual beli
mengalami penurunan dan ROA mengalami peningkatan. Sementara pada
bulan April, Juli, Agustus, Oktober, November, dan Desember ROA

mengalami penurunan dan pembiayaan jual beli mengalami peningkatan.

Pada tahun 2015 ROA mengalami penurunan pada bulan Februari, April,
Juni, Agustus, dan Desember namun pembiayaan jual beli mengalami
peningkatan yang menyebakan adanya ketidak sesuaian data dengan teori.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara pembiayaan jual

beli dengan ROA,



Tabe

I 1.3

Pembiayaan Sewa dan ROA pada BUS dan UUS
Tahun 2012-2015
(Miliar Rupiah dan %)

2012 2013 2014 2015
BULAN

Sewa | ROA | Sewa | ROA | Sewa | ROA | Sewa | ROA
Januari 3.872 | 1,36 | 7520 | 2,52 | 10.451 | 0,08 | 11418 | 1,15
Februari 4337 | 1,79 | 7.808 | 2,29 | 10.239 | 0,13 | 11.367 | 1,07
Maret 4193 | 1,83 | 8.363 | 2,39 | 10.199 | 1,16 | 11.386 | 1,13
April 4897 | 1,79 | 8.619 | 2,29 | 10.319 | 1,09 | 11454 | 1,08
Mei 5.044 | 199 | 9.501 | 2,07 | 10432 | 1,13 | 11561 | 1,09
Juni 5219 | 2,05 | 9.550 | 2,10 | 10.594 | 1,12 | 11.507 | 0,89
Juli 5469 | 2,05 | 9546 | 2,02 | 10.673 | 1,05 | 11.491 | 0,91
Agustus 5733 | 2,04 | 985 | 2,01 | 10.564 | 0,93 | 11.332 | 0,90
September 6.054 | 2,07 | 10.197 | 2,04 | 11.020 | 0,97 | 11.321 | 0,93
Oktober 6.434 | 2,11 | 10.244 | 1,94 | 11.179 | 0,92 | 11.035 | 0,96
November | 6912 | 2,09 | 10.462 | 1,96 | 11.464 | 0,87 | 10.945 | 0,96
Desember 7.345 | 2,14 | 10481 | 2,00 | 11.620 | 0,80 | 10.631 | 0,84

Sumber: www.bi.go.id

Tabel di atas menunjukkan adanya hubungan negatif antara pembiayaan

sewa dan ROA. Namun, teori menyatakan bahwa pembiayaan sewa dan ROA

memiliki

hubungan yang positif dimana pada saat pembiayaan sewa

mengalami kenaikan maka ROA akan mengalami kenaikan. Pada tahun 2012

yang ditunjukkan pada bulan Maret dimana pembiayaan sewa mengalami

penurunan namun, ROA mengalami peningkatan. Sementara, pada bulan




B.

April, Agustus, dan November ROA mengalami penurunan dan
pembiayaan sewa mengalami peningkatan

Pada tahun 2013 adanya hubungan negatif antara pembiayaan sewa
dengan ROA ditunjukkan pada bulan Februari, April, Mei, Agustus, dan
Oktober dimana ROA mengalami penurunan sementara pembiayaan sewa
mengalami kanaikan.

Pada tahun 2014 pembiayaan sewa mengalami penurunan yang terlihat
pada bulan Maret namun ROA mengalami peningkatan. Sementara pada bulan
April, Juni, Juli, Agustus, Oktober, November, dan Desember ROA
mengalami penurunan namun, pembiayaan sewa mengalami peningkatan.

Pada tahun 2015 pembiayaan sewa mengalami penurunan yang
ditunjukkan pada bulan September dan Oktober, namun ROA mengalami
peningktan. Sementara, pada bulan Juli dan Agustus ROA mengalami
penurunan dan pembiayaan sewa mengalami peningkatan. Hal ini
menyebabkan adanya ketidak sesuaian data dengan teori yang ada.

Dari latar belakang masalah yang terjadi di atas peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut dengan judul penelitian “Pengaruh Pembiayaan Bagi
Hasil, Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Sewa Terhadap Return On
Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah”

Identifikasi Masalah

1. Pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan pada tahun 2012-2014, namun
pada bulan Juli 2015, pembiayaan bagi hasil mengalami penurunan dan

ROA mengalami fluktuasi dari tahun 2012-2015.



2. Pembiayaan bagi hasil secara terus menerus mengalami peningkatan yang
signifikan setiap bulannya selama 4 tahun namun ROA mengalami
fluktuasi pada tahun 2012 sampai 2015.

3. Pembiayaan jual beli mengalami penurunan pada tahun 2012 yaitu pada
bulan Februari, tahun 2013 pada bulan September, dan tahun 2014 pada
bulam September. Sementara ROA mengalami fluktuasi pada tahun 2012-
2015 yang menyebabkan pembiayaan jual beli dan ROA mempunyai
hubungan yang negatif.

4. Pembiayaan sewa mengalami penurunan pada tahun 2012 yaitu pada bulan
Maret, tahun 2014 pada bulan Maret, dan pada 2015 pada bula September
dan Oktober. Sementara, ROA mengalami fluktuasi pada tahun 2012-2015
yang menyebabkan pembiayaan sewa dan ROA mempunyai hubungan
yang negatif.

C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi dan dengan keterbatasan
kemampuan yang dimiliki penulis, maka perlu dilakukan pembatasan masalah
agar pembahasan ini lebih terarah dan terfokus pada permasalahan yang dikaji.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membahas tentang

Pembiayaan Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, dan Pembiayaan

Sewa Terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah dan Unit

Usaha Syariah.



D. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Skala
Pengukuran
Pembiayaan Pembiayaan bagi hasil adalah
Bagi Hasil akad/perjanjian bagi hasil antara
pemilik modal dengan Rasio
pengusaha dalam mengelola
(X1) suatu usaha
Pembiayaan Jual | Pembiayaan jual beli adalah
Beli akad jual beli atas barang
tertentu dimana penjual Rasio
menyebutan harga pembelian
(X2) barang kepada pembeli
Pembiayaan Pembiayaan sewa adalah akad
Sewa antara bank dengan nasabah
untuk menyewa suatu
barang/objek sewa milik bank Rasio
dan bank mendapat imbalan jasa
atas barang yang disewanya,
(X3)
Return On Asset | ROA adalah rasio yang
(ROA) menunjukkan perbandingan
antara laba (sebelum pajak ) Rasio

)

dengan total asset bank

E. Rumusan Masalah

1.

pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah ?

pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah ?

10

Apakah ada pengaruh Pembiayaan bagi hasil secara parsial terhadap ROA

Apakah ada pengaruh Pembiayaan jual beli secara parsial terhadap ROA
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3. Apakah ada pengaruh Pembiayaan sewa secara parsial terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah ?

4. Apakah ada pengaruh Pembiayaan bagi hasil, Pembiayaan jual beli, dan
Pembiayaan sewa, secara simultan terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah ?

F. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap ROA pada
BUS dan UUS

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual beli terhadap ROA pada
BUS dan UUS

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan sewa terhadap ROA pada BUS
dan UUS

4. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli,
dan pembiayaan sewa, simultan terhadap ROA pada BUS dan UUS

G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada jurusan perbankan
syariah dan sarana untuk menambah wawasan serta pengetahuan penulis
mengenai pembiayaan yang ada di perbankan syariah dan laba yang

diperoleh dari pembiayaan yang dilakukan oleh pihak bank.
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2. Bagi Pihak Bank
Bagi perusahaan penelitian ini menjadi bahan masukan dalam
meningkatkan pembiayaan dalam perbankan agar memperoleh laba yang
maksimal.
3. Bagi Dunia Akademik
Memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan serta sebagai
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang ada
maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab,
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai
berikut:

Bab | pendahuluan yang didalamnya berisikan latar balakang masalah
yaitu uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi objek
penelitian, identifikasi masalah yaitu berisikan aspek yang berhubungan
dengan masalah yang menjadi objek penelitian dari masalah tersebut akan
muncul dan dapat diangkat sejumlah besar aspek masalah yang saling
berkaitan erat antara satu dengan lainnya, batasan masalah yaitu membatasi
cakupan atau ruang lingkup penelitian yang hanya pada beberapa masalah
yang dianggap penting, definisi operasional variabel yaitu berisikan indikator
dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian, rumusan masalah yaitu

berisikan rangkuman masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah,
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tujuan penelitian yaitu berisikan maksud atau tujuan dilakukannya penelitian
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian yaitu
berisikan manfaat dilakukannya penelitian.

Bab Il landasan teori, yang didalamnya berisikan kerangka teori yaitu
berisikan pembahasan-pembahasan mengenai variabel atau objek yang akan
diteliti, penelitian terdahulu yaitu memuat hasil penelitian orang lain yang
dapat mendukung hasil penelitian, kerangka berpikir yaitu berisi pemikiran
peneliti tentang masalah yang ingin dipecahkan untuk melihat hubungan antar
variabel yang diteliti dan hipotesis yaitu jawaban sementara atas hasil
penelitian

Bab I1l metode penelitian yang didalamnya berisikan lokasi dan waktu
penelitian yaitu memuat tempat dilakukannya penelitian serta waktu
dilakukannya penelitian, jenis penelitian yaitu menjelaskan jenis penelitian
yang akan dilaksanakan dan karakteristiknya, populasi dan sampel yaitu
dimana populasi jumlah keseluruhan data yang akan diteliti dan sampel
merupakan perwakilan atau sebagian data yang akan diteliti, teknik
pengumpulan data berisikan data yang disesuaikan dengan bentuk sumber data
dan jenis pendekatan penelitian, dan teknik analisis data yaitu pengolahan dan
analisis data dengan menggunakan statistik, teknik atau rumus statistik yang
digunakan harus sesuai dengan masalah penelitian.

Bab IV hasil penelitian yang didalamnya berisikan hasil analisis
penelitian berisikan hasil data statistik yang diolah berkaitan dengan teknik

analisis data, pembahasan hasil penelitian yaitu menjelaskan hasil dari data
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yang diolah dalam bagian hasil analisis data, dan keterbatasan hasil penelitian
yaitu kekurangan-kekurangan peneliti dalam penyusunan skripsi.

Bab V penutup yang didalamnya berisikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan
skripsi. Pada bagian saran dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan dan

ditindak lanjut dari hasil penelitian
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Return On Asset

a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return on asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah
gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga
prouktivitas bank dalam mengelola dana menghasilkan keuntungan.*

ROA adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak.Semakin
rendah (kecil) rasio ini semakin kurang baik, demikian pula
sebaliknya.ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan bank
menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai
total assetnya.’ Besarnya nilai returnon asset dapat dihitung dengan
rumus:

Laba Sebelum Pajak
ROA = X 100%
Total Aset

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa seberapa besar
pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh perusahaan dengan
membandingkan laba usaha dengan total asset atau operating assets.

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam

257.

'Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), him. 254.
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.
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memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Oleh karena itu,
semakin besar ROA, semakin baik karena semakin besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang dicapai dan semakin baik

pula posisi dari segi penggunaan asset.®

b. Landasan Al-Quran Berkaitan dengan Profit (ROA)
Allah SWT menjelaskan dalam Al-Quran surah Al-Bagarah ayat
188 bahwa segala kagiatan bisnis harus dilakukan sesuai dengan

syariat Islam, yang berbunyi:

4,‘4 ,T/ - w z - 28 Z_ 1 > -

= 7 27i Lt
Q)AL*JM‘)

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap muslim yang melakukan
kegiatan di bidang bisnis harus sesuai dengan syariat Islam. Dilarang
melakukan suatu kegiatan bisnis dengan cara yang bathil dengan

memakan atau mengambil harta orang lain. Sesungguhnya dalam

*Veithzal Rivai, Islamic Financial Management Teori (Jakarat: Raja Grafindo Persada,
2008), him. 243.

*Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Semarang: Raja Publishing,
2011), him. 29.
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setiap kegiatan bisnis yang kita lakukan harus mempunyai prinsip

kejujuran agar terhindar dari perbuatan dosa.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi ROA antara lain

adalah:

a. Turnover dari operation assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan operasi), rasio ini merupakan ukuran seberapa jauh
aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau
berapa kali operation asset berputar dalam suatu periode
tertentu ,biasanya satu tahun.

b. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi Yyang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.”

d. Pengaruh Pembiayaan Terhadap ROA
Salah satu faktor yang mempengaruhi ROA dalam bidang
perbankan adalah pembiayaan seperti pembiayaan bagi hasil,
pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa, dimana salah satu tujuan
dari pembiayaan dalam perbankan syariah adalah profitability, yaitu
tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa keuntungan
yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola

bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya akan menyalurkan

*Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007), him. 89.
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pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu dan
mau mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya.®

Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).
Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank.
Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan
kenaikan tingkat profitabilitas bank.’

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa pembiayaan
memiliki hubungan yang positif dengan ROA dimana, semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh bank dalam menyalurkan pembiayaan
kepada nasabah maka akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank
tersebut. Artinya, semakin tinggi pembiayaan maka ROA juga akan
meningkat dan sebaliknya apabila pembiayaan mengalami penurunan
maka ROA juga akan mengalami penurunan.

2. Pembiayaan Bagi Hasil
a. Pengertian Pembiayaan Bagi Hasil
Pembiayaan kerja sama bank syariah merupakan aktivitas

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa

®Veithzal Rivai, Op.Cit.,hIm. 7-8.
"Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 110.
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kerja sama banka syriah dan pihak yang membutuhkan modal untuk
meningkatkan volume usahanya.®

Kerja sama usaha bank syariah dengan nasabah merupakan kerja
sama yang dilakukan kedua pihak untuk menjalankan usaha dan atas
hasil usaha yang dijalankan, maka akan dibagi sesuai dengan nisbah
yang telah disepakati antara bank syriah dan nasabah. Keuntunagn
atau hasil usaha nsabah atas usaha kerja sama ini akan dibagi antara
bank syariah dan nasabah. Bagi hasil merupakan imbalan yang akan
diterima oleh bank syariah atas pembiayaan kepada nasabah.
Pembiayaan yang menggunakan konsep kerja sama usaha dibedakan
menjadi pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah.

b. Landasan Al-Quran Berkaitan dengan Pembiayaan Bagi Hasil

Landasan Al-Quran mencerminkan agar setiap umat dianjurkan

untuk melakukan usaha, seperti yang tertera dalam Al-Quran surah Al-

Jumu’ah ayat 10, yaitu:

- owo)u@%ﬁé\ 506 5yl e ol 13
_ >& g & Z - g0, Are g -
) Oyodis SSdad S A 15305 bl Joas

Artinya:Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.®

®Ibid., him 167
Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 554,
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ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada
umatnya untuk selalu berusaha dalam menjalani kehidupan di dunia.
Berusaha mencari karunia Allah dengan cara melakukan kegiatan yang
sesuai dengan syariat Islam dan selalu mengingat Allah dengan cara
menunaikan shalat atau melakukan segala perintah Allah sebagai
ucapan rasa syukur atas segala karunia yang diberikan Allah SWT
karena setiap umat yang senantiasa selalu ingat kepada Allah akan
memperoleh beribu-ribu nikmat atau keberuntungan
Rukun Pembiayaan Bagi Hasil
a) Pihak yang melakukan akad (shahibul maal dan mudharib) harus
cakap hukum
b) Modal yang diberikan oleh shahibul maal yaitu sejumlah uang atau
asset untuk tujuan usaha
c) Pernyataan ljab Kabul
d) Keuntungan adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari
modal yang telah diserahkan oleh shahibul maal kepada mudharib
e) Kegiatan usaha yang dikelola oleh mudharib
. Pembagian Keuntungan dalam Pembiayaan Bagi Hasil
Bagi hasil dalam transakasi pembiayaan mudharabahdan
pembiayaanmusyarakah merupakan pembagian atas hasil usaha yang
dilakukan mudharib atas modal yang diberikan oleh shahibul maal.
Bagi hasil atas kerja sama usaha ini diberikan sesuai dengan nisbah

yang telah dituangkan dalam akad mudharabahdan musyarakah.
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Perhitungan bagi hasil pembiayaan mudharabah dan musyarakah
dibagi menjadi dua yaitu:
a) Revenue sharing
Perhitungan bagi hasil dengan menggunakan revenue sharing
ialah berasal dari nisbah dikalikan dengan pendapatan sebelum
dikurangi biaya.
b) Profit/loss sharing
Perhitungan bagi hasil dengan menggunakan profit/loss sharing
merupakan perhitungan bagi hasil yang berasal dari nisbah
dikalikan dengn laba usaha sebelum dikurangi pajak penghasilan.
Pendapatan kotor dikurangi dengan harga pokok penjualan, biaya-
biaya (biaya administrasi dan umum, biaya pemsaran, biaya
penyusutan, dan biaya lain-lain) sama dengan laba usaha sebelum
pajak. Laba usaha sebelum pajak dikalikan dengan nisbah yang
disepakati, merupakan bagi hasil yang harus diserahkan oleh
nasabah kepada bank syariah.'
1) Pembiayaan Mudharabah
Menurut istilah pembiayaan mudharabah merupakan akad
pembiayaan antara bank syariah sebagai shahibul maal dan
nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegitan usaha,
dimana bank syariah memberikan modal sebanyak 100% dan

nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan

*Ismail, Op.Cit.,hlm. 174-175.
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mudharabahakan dibagi antara bank syariah dan nasabah dengan
nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad.

Dalam mudharabah, modal hanya berasal dari satu pihak,
sedangkan dalam musyarakah modal berasal dari dua pihak atau
lebih.Musyarakah dan mudharabah dalam liberator figih berbentuk
perjanjian kepercayaan (uqud al-amanah) yang menuntut tingkat
kejujuran yang tinggi dan menjunjung Kkeadilan. Karenanya
masing-masing pihak harus menjaga kejujuran untuk kepentingan
bersama dan setiap usaha dari masing-masing pihak untuk
melakukan kecurangan dan ketidakadilan pembagian pendapatan
betul-betul akan merusak ajaran Islam.*!

2) Pembiayaan Musyarakah

Al-musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua
pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing
pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi
hasil atas usaha bersama diberikan sesuai kontribusi dana atau
sesuai kesepakatan bersama. Musyarakah disebut juga dengan
syirkah,merupakan aktivitas berserikat dalam melaksanakan usaha

bersama antara pihak-pihak yang terkait.*?

“Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grapindo Persada, 2013), him. 103.
21smail, Op.Cit.,him. 176.
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3. Pembiayaan Jual Beli
a. Pengertian Pembiayaan Jual Beli
Salah satu pembiayaan yang terkenal di bank syariah adalah
pembiayaan yang menggunakan akad jual beli. Akad pembiayaan jual
beli yang dikembangkan oleh bank syariah adalah tiga akad yaitu al-
murabahah, al-istishna, dan as-salam.Masimg-masing jenis akad
pembiayaan jual beli ini memiliki cirri khas yang berbeda-beda.Return
atas pembiayaan jual beli berasal dari selisih atara harga jual dan harga
beli yang disebut dengan margin keuntungan
Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual
dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi
jual beli.Akad jual beli dapat diaplikasikan dalam pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah.™®
b. Landasan Al-Qurna Berkaitan dengan Jual Beli
Landasan syariah yang berkaitan dengan jual beli terdapat pada Al-

Quran surah Al-Bagarah ayat 275, yaitu:

f)-“-’ LASXU Q}A).QJY‘}JJJ‘ Q).LC—-__»L:\ ..,\J\
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B1pid.,him. 135.
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Artinya:Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu(sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.*

Ayat ini menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim dilarang
melakukan perbuatan riba.Setiap muslim yang mengambil riba tidak
tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. Riba yang
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum
terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. Apabila setiap muslim
melakukan perbuatan riba maka kelak akan mendapat balasan di
akhirat yaitu menjadi penghuni-penghuni neraka dan kekal di

dalamnya.

“Departemen Agama RI, Op. Cit., him .47.
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Rukun Pembiayaan Jual Beli
a) Transaktor yaitu pihak yang terlibat dalam transaksi jual beli
terdiri atas pembeli (nasabah) dan penjual (bank syariah)
b) Objek jual beli meliputi, barang dan harga yang diperjual belikan.
c) ljab Kabul merupakan pernyataan kehendak para pihak yang
bertranFRRsaksi.'
Perhitungan Margin Keuntungan
Dalam peraktik perbankan, biasanya margin dihitung dengan
menggunakan metode anuitas, makin lama jangka waktu pembiayaan,
maka makin besar margin yang dikenakan pada nasabah.Dalam diskusi
ekonomi syariah, pembolehan konsep tersebut dikarenakan konsep
anuitas hanya digunakan sebagai dasar perhitungan margin.Setelah
margin ditentukan, nilai margin tersebut bersifat tetap dan tidak
berubah kendati terjadi keterlambatan pembayaran oleh nasabah.
1) Pembiayaan Murabahah
Murabahah atau disebut juga ba’bitsmanil ajil.Kata
murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan).Sehingga
murabahah berarti saling menguntungkan.Secara sederhana berarti
jual beli barang ditambah keuntungan yang disepakati.*®
Pembiayaan murabahah, yaitu pembiayaan berupa talangan

dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang/jasa

159-161.

“Rizal Yahya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta: Selemba Empat, 2009), him

'®*Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group,

2012), him. 136.
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dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut
seluruhnya ditambah margin keuntungan bank pada waktu jatuh
tempo. Bank memperoleh margin dari pemasok dengan harga jual
bank kepada nasabah.’

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Karakteristik pembiayaanmurabahah adalah
si penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian
barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan
pada biaya tersebut.®
Pembiayaan Istihna’

Jual beli istishna adalah akad jual beli dam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu
yang disepakati antara pemesan (pembeli, mustashni) dan penjual
(pembuat, shani’).Pada dasarnya pembiayaan istishna’ merupakan
transaksi jual beli cicilan namun, berbeda dengan jual beli
murabahah diamana barang diserahakan dimuka sedangkan
uangya dibayar cicilan, dalam jual beli istishna barang diserhakan

dibelakang, walaupun uangnya juga sama-sama dibayar cicilan.

YWirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), him.

131.

8Adiwrman Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan Keuangan (Jakarta: I11T Indonesia,

2003), him.161
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3) Pembiayaan Salam

Salam adalah suatu jasa pembiayaan yang didasarkan kepada
transaksi jual beli barang. Dimana haga barang di bayar dimuka
ketika kontrak dibuat sedangkan penyerahan barang dilakukan
dikemudian. *° Spesifikai barang pesanan telah disepakati oleh
pembeli dan penjual di awal akad.

Barang pesanan harus sesuai dengan karakteristik yang telah
disepakati.Jika barang pesanan yang dikirim tidak sesuai denga
spesifikasi yang tertuang dalam akad, maka bank syariah dapat
mengembalikannya kepada penjual.Bila barang pesanan pada saat
diterima oleh bank harganya lebih rendah dibanding harga ada saat
akad, maka selisihnya merupakan kerugian pembeli (bank syariah).
Sebaliknya, bila harga barang pesanan pada saat dterima lebih
tinggi, maka selisihnya diakui sebagai keuntunngan salam.”

4. Pembiayaan Sewa
a. Pengertian Pembiayaan Sewa
Pembiayaan sewa menyewa dalam perbankan syariah dilakukan
dengan dua akad yaitu pembiayaan ijarah dan ijarah muntahiya
bittamlik(IMBT).Pembiayaan sewa adalah pembiayaan yang diberikan
oleh bank syariah kepada nasabah diamana bank menyewakan barang
kepada nasabah dengan menentukan biaya sewa yang disepaati oleh

pihak bank dan pihak penyewa. Barang-barang yang dapat disewakan

YSutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek Hukumnya
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 251.
“1smai, Op. Cit., him. 153.
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pada umumnya yaitu asset tetap, seperti gedung, mesin, dan peralatan ,
kendaraan, dan asset tetap lainnya.
b. Landasan Al-Quran Berkaitan dengan Pembiayaan Sewa
Dasar hukum yang menerangkan pembiayaan sewa terdapat dalam

Al-Quran surah Al-Qashash ayat 26, yaitu:
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Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.?

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa setiap melakukan pekerjaan
hendaklah diiringi dengan sifat jujur disamping melakukannya dengan
sungguh-sungguh karena dengan demikian orang lain akan senang
atas setiap pekerjaan yang dilakukan. Sesungguhnya orang yang
berhasil dalam pekerjaannya adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.

¢. Rukun PembiayaanSewa
a) Pihak-pihak yang berakad, terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa (
bank syariah) dan penyewa/pengguna jasa ( nasabah)

b) Objek akadyaitu manfaat barang dan sewa, atau manfaat jasa dan

upah

!Departemen Agama RI, Op.Cit.,hlm. 388.
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c) Sighat yaitu ijab kabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak
yang berakad?®®
d. Pembayaran Upah dan Sewa
Pembayaran jasa sewa (ujrah) atau fee harus disepakati di awal dan
dinyatakan dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase.Jika
ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya pada
waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad
sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan
tidak ada ketentuan penangguhnya, menurut Abu Hanifiyah wajib
diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan manfaat yang
diterimanya. Menurut Imam Syafi’l dan Ahmad, sesungguhnya ia
hendak dengan akad itu sendiri. Jika mu jir menyerahkan zat beda
yang disewa kepada musta jir ia berhak menerima bayarannya karena
penyewa (musta jir) sudah menerima kegunaan.?
1) Pembiayaan ljarah
Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah
ialah ijarah.Menurut bahasa, ijarah berarti “upah atau ganti” atau
‘imbalan”.Karena itu, lafaz ijarah mempunyai pengertian umum
yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan
sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan sesuatu aktivitas.
Kelompok hanafiah mengartikan ijarah dengan akad yang

berisi pemilikan manfaat tertentu dari suatu benda yang diganti

’Hafiz, Menggugat Bank Syariah (Bogor: Al Azhar Press, 2012), him. 82.
*Hendi Suhendi, Figh Muamalah(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 121.
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dengan pembayaran dalam jumlah yang disepakati. Dengan istilah
lain dapat pula disebutkan bahwa ijarah adalah salah satu akad
yang berisi pengambilan manfaat sesuatu dengan jalan
penggantian.®*
2) Pembiayaan ljarah Muntahiya Bittamlik(IMBT)
ljarah muntahiya bittamlik adalah pembiayaan yang diberikan
oleh bak syariah dalam bentuk gabungan antara sewa dan beli.Pada
periode pembiayaan, nasbah masih merupakan pihak penyewa dan
pada saat pembiayaan jatuh tempo, maka nasabah memiliki opsi
untuk membeli asset yang disewa.”®
Dalam ijarah muntahiya bittamlik, pemindahan hak milik
barang terjadi dengan salah satu dari dua cara berikut ini:
1) Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barang yang
disewakan tersebut pada akhir masa sewa
2) Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan
barang yang disewakan tersebut pada akhir masa sewa.
B. Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil kajian atau penelitian dari orang lain yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

**Helmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 1997), him. .29.
#Ismail, Op. Cit., him. 159.
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No | Nama Peneliti/ Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun
1 Erlyta Dhessy | Pengaruh FDR, | Variabel Menunjukkan
Irmawati Pembiayaan Independen | bahwa financing to
(2014) Jual Beli, | X;=FDR deposit ratio
Pembiayaan, Xo= (FDR) dannon
Bagi Hasil, | pembiayaan | performing
Pembiayaan jual beli financing  (NPF)
Sewa Xs= tidak  berpengruh
Menyewa, dan | pembiayaan | signifikan terhadap
NPF Terhadap | bagi hasil profitabilitas
Profitabilitas | X4= (ROA).
(Studi Pada | pembiayaan | Pembiayaan jual
Bank Umum | sewa beli, pembiayaan
Syariah Di | menyewa bagi hasil, dan
Indonesia Xs= NPF pembiayaan sewa
Periode Tahun menyewa
2009-2013) Variabel berpengaruh
Dependen Y | positif dan
= signifkan terhadap
Profitabilita | profitabilitas
S (ROA).
Kemampuan
prediksi dari
kelima  variabel
independen
terhadap ROA
sebesar 73,8%,
sedangkan sisanya
dipengaruhi  oleh
faktor di  luar
model penelitian.
2 Dita Wulan Sari | Pengaruh Variabel Menunjukkan
(2013) Pembiayaan Independen | bahwa pembiayaan
Jual Beli, | Xi= jual  beli dan
Pembiayaan pembiayaan | variabel NPF
Bagi Hasil, | jual beli berpengaruh
Financing To | Xo= positif dan
Deposit Ratio, | pembiayaan | signifikan terhadap
Dan Non | bagi hasil ROA bank umum
Performing Xs3= FDR syariah.
FinancingTerh | X,= NPF Pembiayaan bagi
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adap hasil berpengaruh
Profitabilitas | Variabel negatif dan
Bank  Umum | Dependen Y | signifikan terhadap
Syariah Di | = ROA bank umum
Indonesia Profitabilita | syariah.
Periode 2009- | s Sedangkan
2012 variabel FDR
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
ROA bank umum
syariah. Kempuan
prediksi dari
keempat variabel
tersebut terhadap
ROA sebesar
48,1%. Sedangkan
sisanya
dipengaruhi  oleh
faktor lain diluar
model penelitian.
Ridha Pengaruh Variabel Menyimpulkan
Rochmani Pembiayaan Independen | bahwa secara
(2012) Jual Beli, | X;= simultan
Pembiayaan pembiayaan | pembiayaan jual
Bagi Hasil, | jual beli beli  pembiayaan
Pembiayaan Xo= bagi hasil
Sewa pembiayaan | pembiayaan sewa
Menyewa Dan | bagi hasil menyewa dan rasio
Rasio Non | X3= NPF Dberpengaruh
PerformingFin | pembiayaan | signifikan terhadap
ancing sewa profitabilitas yang
Terhadap menyewa diproksikan
Profitabilitas X4= rasio | melalui ROA.
Pada Bank | non Pembiayaan jual
Umum Syariah | performing | beli dan rasio NPF
Di Indonesia. | financing berpengaruh
signifikan  positif
Variabel sedangkan
Dependen Y | pembiayaan  bagi
= hasil dan
profitabilita | pembiayaan sewa

S

meyewa
berpengaruh
signifikan negatif
terhadap
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profitabilitas yang
diproksikan
melalui Return
OnAsset  (ROA)
pada bank umum
syariah di
Indonesia

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
meneliti tentang pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan

pembiayaan sewa.

Perbedaannya dengan peneliti pertama adalah peneliti pertama
menggunakan 5 variabel independen yaitu pembiayaan jual beli, pembiayaan
bagi hasil, pembiayaan sewa, FDR dan NPF, sedangkan peneliti hanya
menggunkan 3 variabel independen yaitu pembiayaan bagi hasil, pembiayaan
jual beli dan pembiayaan sewa. Peneliti pertama melakukan penelitian pada
BUS periode 2009-2012, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada BUS

dan UUS periode 2012-2015.

Perbedaannya dengan peneliti kedua adalah peneliti kedua adalah
variabel independen yang digunakan adalah pembiayaan jual beli, bagi hasil,
NPF dan FDR sementara variabel dependen adalah profitabilitas, sedangkan
variabel independen yang digunakan peneliti adalah pembiayaan jual beli,
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa sementara variabel dependen
yang digunakan adalah ROA.

Perbedaannya dengan peneliti ketiga adalah variabel independen yang
digunakan peneliti ketiga yaitu pembiayaan jual beli, pembiayan bagi hasil,

pembiayaan sewa menyewa danrasio NPF semetara untuk variabel dependen
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yaitu Profitabilitas.Sedangkan variabel independen yang digunakan penulis
adalah pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan sewa
sementara untuk variabel dependen yaitu ROA.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antar variabel dalam
suatu penelitian.Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka
yang logis. Di dalam kerangka pikir inilah akan didudukkan masalah
penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan,
yang mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk prespektif
terhadap/dengan masalah penelitian tersebut.?

Terjadinya kenaikan pada pembiayaan maka akan mempengaruhi kenaikan
pada ROA, artinya peningkatan pembiayaan berpengaruh positif terhadap
ROA

Gambar 2.1
Kerangka pikir

Pembiayaan Bagi Hasil

(X1)
Return on
Pembiayaan Jual Beli asset
. ——| (ROA)
(X2)
(Y)
PembiayaanSewa

(X3)

%Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), him .75.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik.?” Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
1. Hj = terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap ROA pada Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
2. Hj = terdapat pengaruh pembiayaan jual beli terhadap ROA pada Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
3. Ha3 = terdapat pengaruh pembiayaan sewa terhadap ROA pada Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
4. Has = pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, dan pembiayaansewa

berpengaruh secara simultan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah dan

Unit Usaha Syariah

Jadi dalam hipotesis ini dinyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil,
pembiayaan jual beli, dan pembiayaan sewamempunyai pengaruh terhadap

ROA pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 63-64.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah Indonesia. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Januari sampai
dengan bulan April 2017.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.
Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan BUS dan UUS di
Indonesia tentang pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli,

pembiayaan sewa dan ROA.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 7.
? Ibid., him. 80.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Sampel dari penelitian ini adalah data bulanan pada
BUS dan UUS yang diperoleh dari bulan Januari 2012 hingga bulan
Desember 2015, sehingga total sampel berjumlah 48 sampel.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu peneliti memilih sampel berdasarkan penelitin terhadap
beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan maksud
penelitian.’

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.’
Dalam penelitian ini, data bersumber dari laporan keuangan BUS dan
UUS publikasi bulanan yang diterbitkan oleh www.bi.go.id. jangka waktu
yang digunakan oleh peneliti yaitu dari bulan Januari 2012 hingga bulan

Desember 2015.

* Ibid., him. 81.

* Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 1 (Jakarata:
Erlangga, 2013), him. 139.

® Sugiyono, Op.Cit., him. 240.
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E. Analisis data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Setelah terkumpul dari hasil pengumpulan data
maka akan diolah dengan bantuan metode SPSS Versi 22 sebagai alat hitung.
Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Desktiptif

Analisis deskriptif (deskriptive) digunakan untuk penggambaran
tentang statistik data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi,
variance, range, dan lain-lain dan untuk mengukur distribusi data
dengan skewness dan kurtosis.

Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau
keadaan. Dengan kata lain statistik deskriptif berfungsi menerangkan
keadaan, gejala, atau persoalan.®

2. Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan suatu jenis uji statistik untuk
menetukan apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak.’
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Metode uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode grafik dengan melihat penyebaran
data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression

standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika

® Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET,
2014) , him. 30-31.

" Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT Bumi
Aksara , 2011), him. 27.
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titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka
nilai residual tersebut telah normal.

3. Uji Asumsi Kasik
Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar
menghasilkan nilai yang maksimal. Pungujian ini menggunakan uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas artinya antarvariabel independen yang
terdapat dalam model regresi memilki hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi
atau bahkan 1).

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas
antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
dan tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih
dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas®

b. Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada
periode tertentu dengan variable sebelumnya. Mendeteksi
autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan
kriteria jika Nachrowi dan Usman (2002):

a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

® Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 103.
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b. Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada

autokorelasi

c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.’

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji
heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji Koefisien Korelasi
Spearman’s Rho, melihat titik-titik pada grafik regresi, uji Park,
dan uji Glejser.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
uji glejser, dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dan absolut residual lebih dari 0,05
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.™

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam regresi berganda besarnya kontribusi bersama tergantung
pada urutan masuknya variabel bebas dalam perhitungan. Hal ini
berarti bahwa besar kecilnya kontribusi bersama variabel bebas
terhadap variabel terikat akan berubah-ubah jika urutan memasukkan

data variabel bebas dalam perhitungan diubah-ubah (posisi variabel

% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), him. 225-226.
' Ibid., him. 108-115.
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bebas berubah akan merubah besarnya kontribusi bersama walaupun
data sama untuk setiap responden).™*

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi linier

berganda dengan 3 variabel independen sebagai berikut:

Y=a+ b1 X1+ b X5 + b3X3

Keterangan:

Y

a

: Nilai prediksi variabel dependen (ROA)
: Konstanta, yaitu nilai Y jika Xy X, dan X3 =0

bib, : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X1
X
X3

yang didasarkan variabel X; X, dan X3

: variabel independen ( pembiayaan bagi hasil)
: Variabel independen (pembiayaan jual beli)

: Variabel independen ( pembiayaan sewa)

Uji Hipotesis
a. Koefisian Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.*? Uji
ini menunjukkan sumbangan pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Koefisien determinasi yang digunakan dalam

213.

1 Agus Irianto, Statistic Konsep Dasar & Aplikasinya (Jakarta: Kencana, 2004), him.

2 Mudrajad kuncoro, Op.Cit., him. 246.
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penelitian ini yaitu nilai Adjusted R Square. Adjusted R Square
biasanya digunakan untuk mengukur sumbangan pengaruh jika dalam
regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen.*®

b. Uji Parsial (uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dan menerangkan variasi
variabel terikat.** Adapun rumusan hipotesis dalam pengujian ini, yaitu
sebagai berikut:

Ho: = tidak terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap

ROA pada BUS dan UUS
Ha1 = terdapat pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap ROA pada
BUS dan UUS

Ho, = tidak terdapat pengaruh pembiayaan jual beli terhadap ROA

pada BUS dan UUS

Ha2 = terdapat pengaruh pembiayaan jual beli terhadap ROA pada

BUS dan UUS

Hos = tidak terdapat pengaruh pembiayaan sewa terhadap ROA

pada BUS dan UUS

Has = terdapat pengaruh pembiayaan sewa terhadap ROA pada

BUS dan UUS
Nilai tipe diperoleh dengan menggunakan table t. tne dapat

dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 =0,025 dengan

> Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 142.
* Mudrajad kuncoro, Op.Cit., him. 240.
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derajat kebebasan df = n-k-1. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah:
Jika —tiapel < thitung < trabel Maka HO diterima.
Jika —thitung < -trapel ataU thitung > tranel Maka HO ditolak.
Berdasarkan signifikansi:
Jika signifikansi > 0,05 maka HO diterima.
Jika signifikansi < 0,05 maka HO ditolak.*

c. Uji Simultan (Uji f)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.*® Uji F
digunakan untuk menguji  signifikansi  pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun rumusan hipotesis
dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho = pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan
sewa bersama-sama tidak berpengaruh terhadap ROA
Ha. = pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan
sewa bersama-sama berpengaruh terhadap ROA
Nilai Fpe diperoleh dengan menggunakan tabel F pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel — 1) = 2, dan df (n-
k-1), dimana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel
independen. Dengan Kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Fhitung < Fraet maka HO diterima.
Jika Fritung > tanet Maka HO ditolak.'’

'> Duwi Priyatno, Op.Cit., him 144-145.
' Muhammad Firdaus., Op. Cit., him 245,
' Duwi Priyatno, Op.Cit., him 157-158.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatanya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha sebagai
bank devisa dan bank nondevisa. Bank devisa adalah bank yang dapat
melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata
uang asing secara keseluruhan seperti Transfer ke luar negeri, Inkaso ke luar
negeri, pembukaan letter of credit, dan sebagainya.

Bank umum syariah (BUS) adalah bank yang dalam aktivitasnya
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan melaksanakan
kegiatan lalu lintas pembayaran. Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Bank
umum syariah disebuat juga dengan full branch, karena tidak dibawah
koordinasi bank konvensional, sehingga aktivitasnya terpisah dengan
konvensional. Bank umum syariah dapat dimiliki oleh bank konvensional,
akan tetapi aktivitas serta pelaporannya terpisah dengan induk banknya.

Bank umum syariah memiliki  akta pendirian yang terpisah dari
induknya, bank konvensional, atau berdiri sendiri, bukan anak perusahaan
bank konvensional . sehingga setiap laporan yang diterbitkan oleh bank

syariah akan terpisah dengan induknya. Dengan demikian, dalam hal

61.

! Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010), him.
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kewajiban memberikan pelaporan kepada pihak lain seperti Bl, Dirjen Pajak,
dan lembaga lain, dilakukan secara terpisah. Kegiatan bank umum syariah
secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga fungsi utama yaitu; penghimpun
dana pihak ketiga, atau dana masyarakat, penyaluran dana kepada pihak yang
membutuhkan, dan pelayanan jasa bank. Berdasarkan data statistik syariah
otoritas jasa keuangan yang termasuk ke dalam Bank Umum Syariah ada 13
bank, yaitu:

1) PT. Bank Aceh Syariah

2) PT. Bank Muamalat Indonesia

3) PT. Bank Victoria Syariah

4) PT. Bank BRI Syariah

5) PT. Bank Jabar Banten Syariah

6) PT. Bank BNI Syariah

7) PT. Bank Syariah Mandiri

8) PT. Bank Mega syariah

9) PT. Bank Panin Syariah

10) PT. Bank Syariah Bukopin

11) PT. BCA Syariah

12) PT. May bank Syariah Indonesia

13) PT. Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
. Gambaran Umum Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja
dari kantor pusat bank umum konvesional yang berfungsi sebagai kantor
induk atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di
luar negeri yang melakukan kegiatan usaha seacra konvensional yang

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/unit
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syariah. UUS berada satu tingkat di bawah direksi bank umum konvensional
bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank nondevisa.?

Unit Usaha Syariah merupakan unit usaha yang dibentuk oleh bank
konvensional, akan tetapi dalam aktivitasnya menjalankan kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah, serta melaksakan kegiatan lalu lintas pembayaran.
Aktivitas unit usaha syariah sama dengan aktivitas dalam menawarkan produk
penghimpuanan dana pihak ketiga, penyaluran dana kepada pihaka yang
membutuhkan, serta mamberikan pelayanan jasa perbakan lainnya.

Unit usaha syariah tidak berdiri sendiri, akan tetapi masih menjadi
bagian dari induknya yang pada umunya bank konvensioan. Unit usaha
syariah tidak memiliki kantor pusat, karena merupakan bagian atau unit
tertentu darlam stuktur organisasi bank konvensional. Namun, demikian,
transaksi unit usaha syariah tetap dipisahkan dengan transaksi yang terjadi di
bank konvensioana. Hal ini dilakukan dengan alas an bahwa semua transaksi
syariah tidak boleh dicampur dengan transaksi konvensioanl. Unit usaha
syariah memberikan laporan secra terrpisah atas aktivitas operasionalnya,

meskipun pada akhirnya dilakukan konsolidasi oleh induknya.

Unit usaha syariah tidak memiliki akta pendirian secara terpisah dari
induknya bankkonvensional, akan tetapi merupakan divisi tersendiri atau
cabang tersendiri yng khusus melakukan transaksi perbankan sesuai syariah

Islam. Secara umum, kegiatan unit usaha syariah sama dengan bank syariah.®

? Ibid., him. 61.
* Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 53-54.
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Berdasarkan data statistik syariah otoritas jasa keuangan yang termasuk

kedalam Unit Usaha Syariah ada 21 bank, yaitu:

1) PT. Bank Danamon Indonesia, Thk

2) PT. Bank Permata, Thk

3) PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk
4) PT. Bank CIBM Niaga, Tbk

5) PT. Bank OCBC NISP, Thk

6) PT. Bank Sinarmas

7) PT.BTN (Persero), Thk

8) PT.BPD DKI

9) PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta
10) PT. BPD Jawa Tengah

11) PT. BPD Jawa Timur, Tbk

12) PT. BPD Sumatera Utara

13) PT. BPD Jambi

14) PT. BPD Sumatera Barat

15) PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau
16) PT. BPD Sumatera Selatan dan Banka Belitung
17) PT. BPD Kalimantan Selatan

18) PT. BPD Kalimantan Barat

19) PT. BPD Kalimantan Timur

20) PT. BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
21) PT. BPD Nusa Tenggara Barat

. Analisis Data Penelitian

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau

sumber data lain terkumpul. Setelah terkumpul dari hasil pengumpulan data

maka akan diolah dengan bantuan metode SPSS Versi 22 sebagai alat hitung.
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1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif (deskriptive) digunakan untuk penggambaran
tentang statistik data seprti min, max, mean, sum, standar deviasi,
variance, range, dan lain-lain dan untuk mengukur distribusi data dengan
skewness dan kurtosis. lain statiska deskriptif berfungsi menerangkan
keadaan, gejala, atau persoalan. Berikut ini disajikan hasil uji statistik
desktiptif penelitian ini.

Tabel 4.1
Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 48 .08 2.52 1.5021 .58516
BAGI HASIL 48 3.36 4.32 3.9187 .29093
JUAL BELI 48 4.77 6.79 6.3812 .35642
SEWA 48 1.35 2.45 2.1759 31977
Valid N (listwise) 48

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel ROA
dengan jumlah data (N) adalah 48, nilai minimum 0,08, nilai maksimum
2,52, nilai rata-rata 1,5021, dan standar deviasi 0,58516. Variabel
pembiayaan bagi hasil jumlah data (N) adalah 48, nilai minimum 3,36,
nilai maksimum 4,32, nilai rata-rata 3,9187, dan standar deviasi 0,29093.
Variabel pembiayaan jual beli jumlah data (N) adalah 48, nilai minimum
4,77, nilai maksimum 6,79, nilai rata-rata 6,3812, dan standar deviasi
0,35642. Dan untuk variabel pembiayaan sewa jumlah data (N) adalah 48,
nilai minimum 1,35, nilai maksimum 2,45, nilai tara-rata 2,1759 dan

standar deviasi 0,31977.
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2. Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P
Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan
keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Dari gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut
terdistribsi normal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas antara
lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan

tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1

maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

BAGI HASIL 197 8.261
JUAL BELI 195 5.134
SEWA .198 6.230

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF dari variabel
pembiayaan bagi hasil = 8,261 variabel pembiayaan jual beli = 5,134
dan variabel pembiayaan sewa = 6,230 yaitu kurang dari 10, dan
tolerance dari variabel pembiayaan bagi hasil = 0,197 variabel
pembiayaan jual beli = 0,195 dan variabel pembiayaan sewa 0,198

yaitu lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara



51

variabel pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan
sewa tidak terjadi multikolinieritas.
b. Uji Autokolerasi

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.
Metode pengujian menggunakan uji Durbin Watson (DW test).
Ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan
uji Durbi Watson, dengan ketentuan jika Nachrowi dan Usman (2002):

a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

b. Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi

c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.’

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1.104

Dari output di atas dapat disimpulkan bahwa nilai DW sebesar
1,104 dimana lebih dari -2 dan kurang dari +2. Jadi dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

* V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), him. 225-226.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji
glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) 512
BAGI HASIL .068
JUAL BELI 396
SEWA 139

Berdasarkan hasil output di atas dapat dijelaskan bahwa signifikan
pembiayaan bagi hasil sebesar 0,068 pembiayaan jual beli sebesar
0,396 dan pembiayaan sewa sebesar 0,139. Maka dari nilai signifikan
tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen

dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda dengan

3 variabel independen sebagai berikut:
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Y=a+ b1 X1+ by X5 + b3X3

Keterangan:

Y :Nilai prediksi variabel dependen (ROA)
a : Konstanta, yaitu nilai Y jika X;, X, dan X3 =0

bib, :Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang

didasarkan variabel X3, X, dan X3
X1 :variabel independen (pembiayaan bagi hasil)
X, :Variabel independen (pembiayaan jual beli)
X3z : Variabel independen (pembiayaan sewa)

Tabel 4.5
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Gonstant 10.232 1.571
BAGI HASIL -3.624 .580
JUAL BELI .215 .335
SEWA 1.882 527

Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y =10,232 + -3,624X; + 0,215X,+ 1,882X3

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (a) adalah 10,232 ini dapat diartikan jika
pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan
sewa nilainya adalah 0, maka ROA nilainya 10,232.

b. Nilai koefisisen regresi variabel pembiayaan bagi hasil (b;)
bernilai negatif, yaitu -3,624 ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan pembiayaan bagi hasil sebesar 1 satuan, maka
akan menurunkan ROA sebesar -3,624 satuan dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan jual beli (by)
bernilai positif, yaitu: 0,215 ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan pembiayaan jual beli sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan ROA sebesar 0,215 satuan dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap

d. Nilai koefisien rgresi variabel pembiayaan sewa (bs) bernilai
positif, vyaitu 1,882 ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan pembiayaan sewa 1 satuan maka akan
meningkatkan ROA sebesar 1,882 satuan dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap.

5. Uji Hipotesis
a) Uiji Koefisian Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji ini
menunjukkan sumbangan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Koefisien determinasi yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu nilai Adjusted R Square. Adjusted R Square
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biasanya digunakan untuk mengukur sumbangan pengaruh jika dalam
regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen.

Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Model

Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate

1

.802°% .643 .619 .36142

a. Predictors: (Constant), SEWA, JUAL BELI, BAGI HASIL
b. Dependent Variable: ROA

b)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,619 atau 61,9 persen. Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual
beli dan pembiayaan sewa terhadap variabel ROA sebesar 61,9
persen, atau dengan kata lain variasi variabel independen yang
digunakan dalam model pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli,
dan pembiayaan sewa mampu menjelaskan sebesar 61,9 persen variasi
variabel dependen ROA. Sedangkan sisanya sebesar 38,1 persen
dijelsakan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini.

Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel
pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap ROA. Nilai t tabel

diperoleh dengan menggunakan table t. tipe dapat dilihat pada tabel

statistik pada signifikansi 0,05/2 =0,025 dengan derajat kebebasan df =
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n-k-1. Dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel

independen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini

adalah:

Jika —ttapel < thitung < ttabet Maka HO diterima.

Jika _thitung < 'ttabe| atau t hitung > t tabel maka HO dit0|ak

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model t Sig.

1 (Constant) 6.514 .000
BAGI HASIL -6.243 .000
JUAL BELI 643 524
SEWA 3.570 .001

Berdasarkan hasil output di atas maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1)

2)

Uji parsial pembiayaan bagi hasil dengan tingkat signifikansi
0,05. Nilai hitung pembiayaan bagi hasil sebesar -6,243 dan
nilai taper -2,015. Tabel distribusi t dicari dengan derajat
kebebasan (df) = 48-3-1 = 44. Hasil analisis data uji t
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan bagi hasil memiliki
thiung < tabel (-6,243 < -2,015), maka dapat disimpulkan HO
ditolak, artinya secara parsial variabel bagi hasil berpengaruh
terhadap ROA.

Uji parsial pembiayaan jual beli dengan tingkat signifikansi
0,05. Nilai miwng pembiayaan jual beli sebesar 0,643 dan nilai

ttabel 2,01537. Tabel distribusi t
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dicari dengan derajat kebebasan (df) = 48-3-1 = 44. Hasil
analisis data uji t menunjukkan bahwa variabel pembiayaan
jual beli memiliki thiung < tranel (0,643 < 2,01537), maka dapat
disimpulkan HO diterima, artinya secara parsial variabel
pembiayaan jual beli tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

3) Uji parsial pembiayaan sewa dengan tingkat signifikansi 0,05.
Nilai hitung pembiayaan sewa sebesar 3,570 dan nilai tipe
2,01537. Tabel distribusi t dicari dengan derajat kebebasan (df)
= 48-3-1 = Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa
variabel pembiayaan sewa memiliki thiwng > twaber (3,570 >
2,01537), maka dapat disimpulkan HO ditolak, artinya secara
parsial variabel pembiayaan sewa signifikan berengaruh
terhadap ROA.

¢) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai Fype diperoleh dengan
menggunakan tabel F pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1
(jJumlah variabel — 1) = 2, dan df (n-k-1), dimana n adalah jumlah data
dan k adalah jumlah variabel independen. Dengan Kriteria pengujian
sebagai berikut:

Jika Fhiwng < Franel maka HO diterima.

Jika Fhiwng > Fravet maka HO ditolak.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3 3.449 26.401 .000"
Residual 44 131
Total 47

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitung
pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa
sebesar 26,401 dan nilai Fepe Sebesar 2,82. Tabel distribusi F dicari
dengan derajat kebebasan (df) = 48-3-1= 44. Hasil analisis data uji F
menunjukkan bahwa Fhiwung > Fraber ( 26,401 > 2,82) maka HO ditolak,
artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel
pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa
terhadap ROA.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian berjudul pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli
dan pembiayaan sewa terhadap return on assets (ROA) pada BUS dan UUS.
Dari hasil penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan di atas, yang
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 22.00 menunjukkan hasil dari
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,619 atau 61,9 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel pembiayaan
bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa terhadap variabel ROA
sebesar 61,9 persen , atau dengan kata lain variasi variabel independen yang

digunakan dalam model pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, dan
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pembiayaan sewa mampu menjelaskan sebesar 61,9 persen variasi variabel
dependen ROA. Sedangkan sisanya sebesar 38,1 persen dijelsakan oleh
variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik untuk
menerangkan perkembangan ROA. Dari seluruh variabel bebas yang
dimasukkan dalam penelitian ini, ternyata tidak semua variabel bebas
berpengaruh signifikan. Dalam penelitian ini hanya pembiayaan bagi hasil dan
pembiayaan sewa yang berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap
signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap ROA

Hasil regresi pembiayaan bagi hasil menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh dari hasil koefisien sebesar -3,624. Hal ini berarti
pembiayaan bagi hasil memiliki hubungan negatif terhadap ROA,
dimana apabila setiap peningkatan pembiayaan bagi hasil sebesar 1
satuan, maka akan menurunkan ROA sebesar -3,624 satuan dengan
asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 0,025
maka thiung Sebesar -6,243. Hal ini berarti pembiayaan bagi hasil
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang terlihat
dari —thiwng < -ttavel (-6,243 <-2,015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dita Wulan Sari

(2013) yang berjudul Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan
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Bagi Hasil, Financing To Deposit Ratio, Dan Non Performing
Financing Terhadap Profitabitas Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2009-2012. Yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA

Hal ini sejalan dengan teori menurut Ismail “ pembiayaan kerja
sama usaha yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah
merupakan investasi yang dilakukan oleh bank syariah kepada
nasabah. Bank syariah mempercayai nasabah untuk menjalankan
usahanya agar memperoleh keuntungan. Keuntungan atau hasil usaha
nasabah atas kerja sama ini akan dibagi antara bank syariah dan
nasabah. Bagi hasil merupakan imbalan yang akan diterima oleh bank

> Oleh karena itu, semakin

syariah atas pembiayaan kepada nasabah.
tinggi pembiayaan bagi hasil maka akan mempengaruhi peningkatan
keuntungan yang diperoleh bank syariah.
2. Pengaruh pembiayaan jual beli terhadap ROA

Hasil regresi pembiayaan jual beli menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh dari hasil koefisien sebesar 0,215. Hal ini berarti pembiayaan
jual beli memiliki hubungan positif terhadap ROA, dimana apabila
setiap peningkatan pembiayaan jual beli sebesar 1 satuan, maka akan

menaikkan ROA sebesar 0, Adapun dengan menggunakan uji t pada

tingkat signifikansi 0,025 maka thiwng Sebesar

% Ismail, Op., Cit, him. 168.
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0,643. Hal ini berarti pembiayaan jual beli tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA, yang terlihat dari thiung > tuaper (0,643 <
2,01537).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noor Fitri yang
berjudul pengaruh FDR, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan bagi
hasil terhadap profitabilitas (studi kasus pada PT Bank Syariah
Mandiri). Menyatakan bahwa pembiayaan jual beli tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori menurut Ismail yang
menyatakan bahwa “pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada
nasabah akan mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin
keuntungan dan pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan
yang telah diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha
(nasabah). Pembiayaan akan berpengaruh pada perolehan laba. Dengan
adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan
tingkat profitabilitas bank.” Oleh karena itu pembiayaan jual beli
berpengaruh terhadap ROA. Artinya apabila pembiayaan jual beli
meningkat, maka ROA akan mengalami peningkatan pula.Pembiayaan
jual beli tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA disebabkan
karena adanya variabel lain yang mempengaruhi ROA yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

. Pengaruh pembiayaan sewa terhadap ROA

Hasil regresi pembiayaan sewa menunjukkan bahwa nilai yang

diperoleh dari hasil koefisien sebesar 1,882. Hal ini berarti pembiayaan
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sewa memiliki hubungan positif terhadap ROA, dimana apabila
setiap peningkatan pembiayaan sewa sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan ROA sebesar 1,882 satuan dengan asumsi variabel
independen lain nilainya tetap.

Adapun dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 0,025
maka thiung Sebesar 3,570. Hal ini berarti pembiayaan sewa memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA, yang terlihat dari —thiwng < -trapel
(3,570 > 2,01537).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Erlyta Dhessy
Irmawati berjudul Pengaruh FDR, Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan,
Bagi Hasil, Pembiayaan Sewa Menyewa, dan NPF Terhadap
Profitabilitas (Studi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode
Tahun 2009-2013), menyatakan bahwa pembiayaan sewa menyewa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan
menggunakan rasio ROA

Hal ini sejalan dengan teori menurut Ismail “ pembiayaan kerja
sama usaha yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah
merupakan investasi yang dilakukan oleh bank syariah kepada
nasabah. Bank syariah mempercayai nasabah untuk menjalankan
usahanya agar memperoleh keuntungan. Keuntungan atau hasil usaha
nasabah atas kerja sama ini akan dibagi antara bank syariah dan
nasabah. Bagi hasil merupakan imbalan yang akan diterima oleh bank

syariah atas pembiayaan kepada nasabah.” Oleh karena itu, semakin



63

tinggi pembiayaan bagi hasil maka akan mempengaruhi peningkatan
keuntungan yang diperoleh bank syariah.
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan langkah-langkah yang disusun
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkann hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan

penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya, yaitu hanya
menggunakan hanya 3 variabel independen, sedangkan masih ada
variabel independen lain yang mepengaruhi variabel dependen sebesar
61,9 % sebagaiman yang ditunjukkan oleh adjusted R square.
Walaupun demikian peneliti berusaha agar keterbatasan yang dihadapi
tidak mengurangi makna penelitian. Akhirnya dengan segala upaya,
kerja keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.
Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat disempurnakan
lagi.

2. Keterbatasan dalam pengujian hasil hipotesis yang menunjukkan
bahwa variabel pembiayaan tidak berpengaruh terhadap ROA dimana
thitung < travel (0,643 >2,01537), maka dapat disimpulkan bahwa HO

diterima.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa

pada BUS dan UUS” didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial, pembiayaan bagi hasil memiliki —thitung < -tiaber = -6,243 < -
2,015 maka HO ditolak. Hal ini berarti pembiayaan bagi hasil memiliki
pengaruhnegatif terhadap ROA, Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian DitaWulan Sari (2013) yang berjudul Pengaruh Pembiayaan
Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Financing To Deposit Ratio, Dan Non
Performing Financing Terhadap Profitabitas Bank Umum Syariah Di
Indonesia Periode 2009-2012. Yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi
hasil berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA. Hal ini sejalan
dengan teori menurut Ismail “pembiayaan kerja sama usaha yang
disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah merupakan investasi yang
dilakukan oleh bank syariah kepada nasabah. Bank syariah mempercayai
nasabah untuk menjalankan usahanya agar memperoleh keuntungan.
Keuntungan atau hasil usaha nasabah atas kerja sama ini akan dibagi
antara bank syariah dan nasabah. Bagi hasil merupakan imbalan yang akan

diterima oleh bank syariah atas pembiayaan kepada nasabah.”! Oleh

!Ismail, PerbankanSyariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 168.
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karena itu, semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka akan
mempengaruhi peningkatan keuntungan yang diperoleh bank syariah.

. Secara parsial, pembiayaan jual beli memiliki thiung< twaper = 0,643 <
2,01537 maka HO diterima artinya, pembiayaan jual beli tidak berpengaruh
terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Noor Fitri
yang berjudul pengaruh FDR, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan bagi
hasil terhadap profitabilitas (studi kasus pada PT Bank Syariah Mandiri).
Menyatakan bahwa pembiayaan jual beli tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori menurut
Ismail “pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan dan pendapatan
sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah diperjanjikan antara
bank syariah dan mitra usaha (nasabah). Pembiayaan akan berpengaruh
pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank akan
menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.” Oleh karena itu
pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap ROA. Artinya apabila
pembiayaan jual beli meningkat, maka ROA akan mengalami peningkatan
pula.Pembiayaan jual beli tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
disebabkankarenaadanyavariabel lain yang mempengaruhi ROA vyang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

. Secara parsial, pembiayaan sewa memiliKi thiung™ traper = 3,370 > 2,01537
maka HO ditolak artinya, pembiayaan sewa berpengaruh terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Erlyta Dhessy Irmawati
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berjudul Pengaruh FDR, Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan, Bagi Hasil,
Pembiayaan Sewa Menyewa, dan NPF Terhadap Profitabilitas (Studi Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia PeriodeTahun 2009-2013), menyatakan
bahwa pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil,dan pembiayaan sewa
menyewa berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
dengan menggunakan rasio ROA. Hal ini sejalan dengan teori menurut
Ismail “ pembiayaan kerja sama usaha yang disalurkan oleh bank syariah
kepada nasabah merupakan investasi yang dilakukan oleh bank syariah
kepada nasabah. Bank syariah mempercayai nasabah untuk menjalankan
usahanya agar memperoleh keuntungan. Keuntungan atau hasil usaha
nasabah atas kerja sama ini akan dibagi antara bank syariah dan nasabah.
Bagi hasil merupakan imbalan yang akan diterima oleh bank syariah atas
pembiayaan kepada nasabah.” Oleh karena itu, semakin tinggi
pembiayaan bagi hasil maka akan mempengaruhi peningkatan keuntungan
yang diperoleh bank syariah.

. Secara simultan, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan
pembiayan sewa memiliki Fniwung™> Fravel = 26,401 > 2,82 maka HO ditolak,
artinya pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan pembiayaan sewa
berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ridha Rochmani berjudul Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan
Bagi Hasil, Pembiayaan Sewa Menyewa, Dan Rasio Non Performing
Financing Terhadap Profitabilitas Pada Bank UmumSyariah Di Indonesia,

menyatakan bahwa pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi
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hasil,pembiayaan sewa menyewa dan NPF secara simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas dengan menggunakan rasio ROA Hal ini sejalan
dengan teori menurut Ismail “ pembiayaan kerja sama usaha yang
disalurkan oleh bank syariah kepada nasabah merupakan investasi yang
dilakukan oleh bank syariah kepada nasabah. Bank syariah mempercayai
nasabah untuk menjalankan usahanya agar memperoleh keuntungan.
Keuntungan atau hasil usaha nasabah atas kerja sama ini akan dibagi
antara bank syariah dan nasabah. Bagi hasil merupakan imbalan yang akan
diterima oleh bank syariah atas pembiayaan kepada nasabah.” Oleh karena
itu, semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka akan mempengaruhi
peningkatan keuntungan yang diperoleh bank syariah.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi bank umum syariah dan unit saha syariah diharapakan mampu
mempertahankan atau untuk meningkatkan pembiayaan bagi hasil,
pembiayaan jual beli, dan pembiayaan sewa disebabkan memiliki
pengaruh terhadap peningkatan ROA

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi perolehan ROA pada BUS dan UUS yang tidak
dimasukkan dalam model penlitian ini, serta penelitian ini diharapkan

dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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3. Bagi pembaca diharapkan setelah memaca skripsi ini dapat memberikan
kritikan dan saran kesempurnaan skripsi ini. Dapat juga menjadi bahan
referensi dalam penelian selanjutnya. Bagi pembaca yang bukan berlatar
belakag pendidikan ekonomi dan perbankan juga dapat menambah

wawasan mengenai perbankan yang selama ini belum diketahuinya.
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